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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk merekonstruksi pengetahuan ilmiah dalam pembuatan kain motif sotis 

suku Boti di Pulau Timor. Metode penelitian digunakan metode analisis literature review. Sumber data primer 

digunakan dokumentasi film budaya. Sedangkan, data sekunder diperoleh melalui buku dan jurnal yang relevan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan ilmiah yang mendasari proses pembuatan kain tenun motif 

sotis suku Boti meliputi tahap: memetik kapas, memisahkan biji kapas menggunakan alat yang disebut bninis, 

mengurai serat kapas (sifo), membentuk benang dari serat kapas (tasun), dan proses pewarnaan benang. Pada 

setiap tahap, teridentifikasi konsep kimia, fisika, biologi yaitu konsep pemisahan bahan padat dengan prinsip gaya 

sentripetal, momentum sudut, elastisitas, absorbsi dan difusi, energi mekanik dalam getaran, dan klasifikasi 

tumbuhan. Budaya lokal suku Boti ini dapat diintegrasikan dalam pembelajaran IPA SMA pada materi gerak 

rotasi, fluida, dan getaran. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan penelitian lanjutan pengembangan perangkat 

pembelajaran terintegrasi budaya lokal suku Boti dan diintegrasikan dalam pembelajaran. 

Kata Kunci: Boti; sains ilmiah; sains asli; kain tenun  

PENDAHULUAN 

Di era revolusi industri 4.0, dunia 

pendidikan dihadapkan pada tantangan 

untuk menciptakan generasi unggul yang 

mampu bersaing, menguasai teknologi 

informasi dan komunikasi dengan literasi 

yang baik (Anealka Aziz Hussin, 

2018)(Rachmadtullah et al., 2020). 

Pengembangan kompetensi kunci seperti 

kemampuan berpikir kritis, memecahkan 

masalah, berpikir kreatif, serta 

keterampilan kolaborasi dan komunikasi 

menjadi hal yang penting untuk dikuasai 

(González‐pérez & Ramírez‐montoya, 

2022; van Laar et al., 2020). Selain itu, 

karakter dan literasi yang baik juga harus 

dimiliki oleh setiap individu di era industri 

4.0(Utaminingsih et al., 2023) (Purwanto et 

al., 2023)(Adiyono et al., 2024). Dengan 

demikian, diharapkan bahwa individu akan 

mampu menghadapi perkembangan 

teknologi yang pesat dan meningkatkan 

daya saing secara global. 

Kemajuan teknologi saat ini 

menurunkan pemahaman dan kecintaan 

terhadap budaya lokal di berbagai daerah 

(Afendia & Ketrina, 2023)(Komariah & 

Asyahidda, 2020). Oleh karena itu, 

integrasi budaya lokal dalam pembelajaran 

sains sangatlah penting. Ini tidak hanya 

membantu siswa bersaing di tingkat global, 

tetapi menjaga kelestarian budaya lokal 

(Budiastra & Sardjijo, 2020)(Nelisa et al., 

2020), menumbuhkembangkan karakter 

cinta tanah air (Cahyono & Efianingrum, 

2021; Shiddiq et al., 2023; Supriatin et al., 

2023; Syahrial et al., 2023), menjadikan 

pembelajaran bermakna dan kontekstual, 

meningkatkan ketrampilan proses sains 

(Dewi et al., 2021)(Mukaromah et al., 
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2022)(Dewi et al., 2021), meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis(Gunawan et al., 

2019)(Nisa et al., 2021; Ramdani et al., 

2021), berpikir kreatif (Putu Verawati et al., 

2022)(Sartono et al., 2021), dan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

(Jannah et al., 2022)(Ali & Zaini, 2023). 

Namun, masih sedikit penelitian 

merekonstruksi sains asli masyrakat ke 

dalam sains ilmiah sebagai sumber belajar 

sains, jika dibandingkan keanekaragaman 

budaya dan suku di Indonesia. 

Upaya rekonstruksi sains ilmiah 

dari sains asli masyarakat merupakan 

kebutuhan awal untuk mencipta media 

pembelajaran IPA yang kontekstual dan 

interaktif(Sumarni et al., 2016)(Shofa et al., 

2021)(Lakomý et al., 2019). Tujuan dari 

upaya ini adalah melestarikan budaya 

setempat sekaligus memahami 

pengetahuan autentik yang ada pada 

masyarakat suku adat(Zidny et al., 

2020)(Marker, 2016) (Ristiani, 2020). 

Di Pulau Timor khusus wilayah 

Kabupaten Timor Tengah Selatan terdiri 

dari tiga suku besar yaitu Amanuban, 

Amanatun dan Mollo. Ketiga suku ini 

berbeda secara signifikan kain motif tenun, 

tradisi budaya tutur adat dan alat musik 

tradisional (Mella et al., 2016)(Timor-

Leste, n.d.).Beberapa penelitian etnosains 

dalam konteks budaya Amanuban yang 

dilakukan dan diterapkan dalam 

pembelajaran IPA yaitu analisis gelombang 

bunyi pada alat musik feukbia suku 

Amanuban (Asbanu & Babys, 2017) dan 

penerapannya untuk peningkatan 

ketrampilan proses sains mahasiswa 

(Asbanu & Babys, 2017), analisis konsep 

fisika dalam tarian okomama (Asbanu, 

2023). Dalam Suku Amanuban ada 

sekelompok kecil suku yang dikenal 

dengan nama Suku Boti sampai saat ini 

masih terkenal mempertahankan budaya 

Amanuban.  

Suku Boti berada di Kecamatan 

KiE, Kabupaten Timor Tengah Selatan, 

Propinsi Nusa Tenggara Timur. Boti adalah 

sebutan asli pulau Timor, Atoni Meto 

(orang dawan). Penduduk ini hidup masih 

memepertahankan budaya asli Timor yang 

jauh dari modernitas. Secara geografis 

daerah ini berbukit terjal, tanah berbatu dan 

rawan longsor, sehingga akses jalan masuk 

Boti sangat sulit(Herningtyas, W., Pujiono, 

E., Kurniadi, R., Setyowati, 2023) (Talan & 

Supriadi, 2022). 

Suku Boti tetap setia pada tradisi 

dengan mempertahankan motif sotis kain 

adat mereka. Proses ini dimulai dari 

menanam kapas di kebun, kemudian 

memintalnya menjadi benang, hingga 

membentuk kain siap pakai untuk 

keperluan adat mereka. Suku Boti 

menggunakan peralatan sederhana dan 

seadanya. Kain motif sotis ini bukan hanya 

sekadar penampilan, melainkan juga simbol 

yang mengikat mereka dengan warisan 

nenek moyang mereka serta menjaga 

keberlangsungan budaya yang kaya dan 

berharga. 

Berdasarkan pada kajian penelitian 

sebelumnya, studi ini bertujuan 

merekonstruksi sains ilmiah dari sains asli 

masyarakat suku Boti dalam membuat 

motif sotis. Penelitian ini diharapkan untuk 

berkontribusi bagi inovasi pembelajaran 

IPA, sekaligus mengapresiasi sains asli 

masyarakat suku Boti yang masih 

mempertahankan budaya mereka dalam 

memproduksi kain adat motif sotis Suku 

Boti. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah literature 

review. Teknik pengumpulan data dari 

sumber data online (data berbasis internet) 
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dokumentasi film dengan judul “Melihat 

Pembuatan Kain Tenun Suku Boti” yang 

tersedia pada link online: 

https://www.youtube.com/watch?v=ZAT9

mNAIXxc. Analisis dilakukan terhadap 

aktivitas proses pembuatan kain tenun 

motif sotis suku Boti. Fokus penelitian pada 

tahap identifikasi proses pembuatan kain 

tenun.  Data sekunder digunakan studi 

literatur dengan referensi jurnal dan buku 

yang relevan. Tujuan penelitian untuk 

mengkonstruksi keterkaitan sains asli 

masyarakat suku Boti pada tahap proses 

pembuatan kain tenun dengan konsep-

konsep sains.  

Langkah-langkah penelitian yang 

digunakan yaitu: 

1. Analisis proses pembuatan kain tenun 

suku Boti dalam film “Pembuatan Kain 

Tenun Suku Boti” 

2. Literature review didasarkan pada 

dokumentasi film: pembuatan tenun 

ikat, jurnal-jurnal tentang kajian sains 

dalam budaya, dan buku tentang budaya 

Boti yang relevan untuk rekonstruksi 

sains ilmiah dari sains masyarakat suku 

Boti. 

3. Pemetaan kompetensi dasar dan materi 

IPA untuk diintegrasikan budaya suku 

Boti tentang proses pembuatan kain 

tenun. 

4. Kesimpulan keterkaitan sains 

masyarakat suku Boti tentang proses 

pembuatan kain tenun dengan sains 

ilmiah dan pembelajaran IPA (Fisika, 

Biologi, dan Kimia). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis rekonstruksi sains ilmiah dari sains 

asli masyarakat suku Boti Pulau Timor 

difokuskan pada aktivitas masyarakat 

dalam tahap proses pembuatan kain tenun 

motif Sotis. Analisis data dilakukan 

berdasarkan video proses pembuatan motif 

sotis pada Film dengan judul “Melihat 

Pembuatan Kanin Tenun Suku Boti” pada 

link youtube Trans7. Analisis rekonstruksi 

sains ilmiah dari sains asli masyarakat suku 

Boti dalam proses pembutan kain Motif 

Sotis pada setiap tahap proses sebagai 

berikut: 

1) Memetik kapas 

Sains asli : 

Biji kapas dipanen pada bulan agustus 

ketika musim kemarau, dimana biji kapas 

menua, kering dan telah terbentuk serat 

kapas. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Perempuan Boti Memanen 

Kapas. Doc.: Trans7 Official 

Sains Ilmiah : 

Biji kapas telah kering dan dipanen 

mengurangi kadar air dalam biji kapas 

sehingga mencegah pertumbuhan jamur 

atau bakteri yang merusak serat kapas. 

Pengeringan mengurangi pengrusakan atau 

pembusukan biji kapas selama 

penyimpanan (Cottonworks, 2024) 

(Australia, 2024)(Khalequzzaman, Ullah, 

H., Himanshu, 2023)(Chakma et al., 2021).  

Klasifikasi tanaman kapas sebagai berikut: 
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Nama lokal : hau abas 

Kingdom : Plantae 

Devisi  : spermatophyta 

Kelas  : Dicotilydonae 

Ordo  : Malvales 

Family  : Malvaceae 

Genus  : Gossypium 

Spesies : Gossypium sp 

2) Memisahkan biji kapas (Bninis) 

Sains asli : 

Proses pemisahan biji kapas menggunakan 

peralatan sederhana disebut Bninis. Alat ini 

dibuat sendiri dari bahan kayu(Langtang & 

Mataubenu, 2020). Digunakan dengan cara 

diputar pada salah satu lengan poros. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Bninis. Doc.: Trans7 Official. 

Sains Ilmiah: 

Sains Ilmiah: 

Bninis merupakan alat sederhana terbuat 

kayu, yang dibuat dari bahan kayu dan 

digunakan untuk memisahkan biji kapas. 

Alat ini bekerja berdasarkan prinsip gaya 

sentripetaletal. Pada salah satu sisinya 

diberikan lengan yang diputar, biji kapas 

yang tercampur dengan serat kapas 

mengalami gaya sentripetal yang 

menyebabkan perpindahan massa (Walker 

et al., 2014). Prinsip ini memanfaatkan 

fakta bahwa massa dengan kepadatan yang 

lebih tinggi cenderung bergerak ke arah 

luar dari pusat rotasi, sementara massa 

dengan kepadatan yang lebih rendah 

cenderung bergerak ke arah dalam. Dengan 

demikian, biji kapas yang biasanya 

memiliki kepadatan yang lebih rendah akan 

terpisah dan terdorong ke arah luar alat 

Bninis saat alat tersebut diputar. Pemisahan 

bahan padat berdasarkan sifat fisik, dengan 

prinsip gaya sentripetal (Tipler & Mosca, 

n.d.)(Chakma et al., 2021). 

Dengan demikian, persamaan Hukum II 

Newton dalam konsep gerak melingkar 

yang terjadi pada bninis dituliskan sebagai 

berikut: 

𝐹𝑠 = 𝑚 𝑎𝑠 

Dimana: 

Fs = gaya sentripetal yang diberikan 

pada biji kapas oleh alat bninis. 

as = percepatan sentripetal yang 

dialami oleh biji kapas yang bergerak 

mengelilingi pusat rotasi alat bninis. 

3) Menghaluskan serat kapas 

Sains asli: 

Penghalusan serat kapas ini digunakan alat 

sederhana yang disebut sifo. Alat ini dibuat 

dari sebilah bambu yang dilengkungkan 

dan pada ujungnya diikatkan tali (Langtang 

& Mataubenu, 2020). Proses mengurai serat 

kapas dengan menggerakan sifo secara 

periodek dalam serat kapas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Sifo. Doc.: Trans7 Official 

Sains ilmiah: 

Alat sifo terbuat dari sebilah bambu yang 

dilengkungkan dan diikatkan tali elastis 

pada kedua ujungnya. Ketika alat sifo 

digerakkan dalam serat kapas, bambu 

melengkung menyimpan energi potensial 

elastis(Sánchez Vivas et al., 2019)(Han, S., 

He, Y., Ye, 2024). Ketika bambu kembali 

meregangkan mentransfer energi potensial 
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pada  tali, dan diubah menjadi energi 

kinetik saat alat sifo kembali ke posisi 

semula. Energi ini dimanfaatkan untuk 

mengurai serat kapas. Keterakaitan 

elastisitas dan hukum kekekalan energi 

antara bambu dan tali dalam sifo dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

𝐸𝑃𝑏𝑎𝑚𝑏𝑢 = 𝐸𝑃𝑡𝑎𝑙𝑖 + 𝐸𝐾 

Dimana: 

𝐸𝑃𝑏𝑎𝑚𝑏𝑢 = energi potensial elastis yang 

disimpan dalam bambu ketika 

dilengkungkan, 

𝐸𝑃𝑡𝑎𝑙𝑖  = energi potensial elastis yang 

disimpan dalam tali saat meregang. 

EK = energi kinetik yang dihasilkan saat 

tali kembali ke panjang semula dan bambu 

kembali ke posisi semula.  

 

4) Menggulung serat kapas 

Sains asli: 

Pada tahap ini serat kapas digulung pada 

bambu sepanjang 20-30 cm. Proses 

menggulung menggunakan tangan. 

 
Gambar 4. Menggulung serat kapas. Doc.: 

Trans7 Official. 

 

Sains Ilmiah: 

Saat tangan mendorong kayu, gaya yang 

diterapkan menciptakan momen gaya atau 

torsi terhadap kayu. Momen gaya ini 

menyebabkan kayu untuk berputar 

mengelilingi sumbu panjangnya. Ketika 

serat kapas melekat pada kayu, putaran ini 

menyebabkan serat kapas tergulung pada 

kayu, membentuk apa yang disebut dengan 

"gulungan" atau "pelilitan" serat kapas pada 

kayu. Persamaan berdasarkan konsep ini 

adalah: 

𝜏 = 𝐹 𝑥 𝑟 

Di mana momen gaya (torque) yang 

dihasilkan saat tangan mendorong kayu, 

gaya yang diterapkan menciptakan momen 

gaya atau torsi terhadap kayu, yang 

menyebabkan kayu untuk berputar 

mengelilingi sumbu panjangnya (Tatum, 

2024) (Giancoli, 2016). 

 

5) Membentuk benang dari serat kapas 

(Tasun) 

Sains asli: 

Pada tahap ini gulungan serat kapas 

disambungkan dengan benang yang telah 

jadi dan diikat pada kayu yang disebut 

Tasun. Kemudian diputar untuk 

membentuk serat kapas menjadi benang 

yang diikat pada tasun. Tasun adalah alat 

yang digunakan dalam proses membentuk 

benang dari serat kapas (Langtang & 

Mataubenu, 2020).  

 

Gambar 5.  Tasun. Doc.: Trans7 Official. 

 

Sains ilmiah: 

Hukum kekekalan momentum sudut dan 

gerak rotasi. Ketika tasun diputar, terjadi 

perubahan momentum sudut yang 

menghasilkan gaya torsi pada kayu dan 

serat kapas. Gaya torsi ini menyebabkan 
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kayu dan serat kapas berputar mengelilingi 

sumbu rotasi yang melewati titik-titik 

pengikatan benang pada kayu. Hukum 

kekekalan momentum sudut menyatakan 

bahwa momentum sudut sebuah sistem 

akan tetap konstan jika tidak ada gaya torsi 

eksternal yang bekerja pada sistem tersebut. 

Dalam proses tasun, gaya torsi yang 

dihasilkan oleh kekuatan pengikatan 

benang menyebabkan perubahan 

momentum sudut pada sistem kayu dan 

serat kapas. Akibatnya, serat kapas diurai 

menjadi benang karena gerakan rotasi tasun 

yang menyebabkan putaran serat kapas 

terikat di sekitar kayu yang berputar. 

Dalam konteks tasun, persamaan yang  

tepat berdasarkan konsep Hukum 

Kekekalan  momentum sudut adalah: 

∆𝐿 = 𝜏 ∆𝑡 

Dimana: 

∆𝐿 = perubahan momentum sudut sistem. 

𝜏 = gaya torsi yang diberikan oleh ikatan 

benang. 

∆𝑡 = waktu selama gaya torsi tersebut 

bekerja (Radi, H.A., Rasmussen, 2023). 

6) Mewarnai benang 

Sains asli 

Proses mewarnai benang digunakan 

pewarna bahan alam. Warna merah 

digunakan Noba dan Bauk ulu, warna 

kuning digunakan huki, warna hitam dan 

biru laut digunakan taum.  

Proses mewarnai benang yaitu semua bahan 

warna diiris alus kemudian ditumbuk, 

dicampur air kemudian benang dimasukkan 

kedalam warna yang telah dicampur sampai 

warna merata pada benang (Neolaka, 

2022).  

 

 
Gambar 6. Mewarnai Benang. Doc.: 

Trans7 Official 

Untuk mendapat warna permanen, benang 

bersama bahan warna yang telah dicampur 

direbus sampai mendidih. Setelah itu 

benang dikeluarkan dan dijemur sampai 

kering dan benang siap ditenun menjadi 

kain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Merebus Benang. Doc.: Trans7 

Official 

Sains ilmiah 

1) Bahan pewarna 

Bahan pewarna alami yang digunakan 

suku Boti adalah warna merah dari 

noba (symplocos sp) dan bauk ulu 

(Morinda citrifolia). Warna kuning dari 

(Curcuma longa), warna hitam dan biru 

laut Indigofera tinctoria. 

2) Proses mewarnai benang 

Ketika benang dicelup dalam pewarna 

bahan alam, zat warna pada pewarna 

tersebut akan berdifusi ke dalam serat-

serat benang. Difusi adalah proses di 

mana zat-zat terlarut bergerak dari 

daerah konsentrasi tinggi ke daerah 

konsentrasi rendah sehingga meratakan 

distribusi zat-zat tersebut. Selama 

proses celup-mencelup, serat benang 
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akan menyerap zat warna dari larutan 

pewarna hingga mencapai 

keseimbangan atau distribusi merata 

dari zat warna di seluruh serat benang. 

Namun, warna yang dihasilkan belum 

tentu permanen karena zat warna 

tersebut belum secara permanen terikat 

pada serat benang. Untuk mendapatkan 

warna yang permanen, benang direbus 

dalam air mendidih. Peningkatan suhu 

dalam proses pemanasan menyebabkan 

serat-serat benang menjadi lebih 

"terbuka", sehingga zat warna yang 

telah terdifusi ke dalam serat benang 

memiliki lebih banyak akses ke situs 

pengikatan pada serat tersebut. 

Akibatnya, zat warna lebih terikat 

secara permanen pada serat benang 

selama proses pemanasan, sehingga 

menghasilkan warna yang lebih tahan 

lama. Konsep sains yang telah 

dianalisis ini merupakan contoh 

kontekstual absorbsi dan difusi 

(Giancoli, 2016) 

 

7) Pemetaan kompetesnsi dasar Fisika, 

Biologi SMA yang dapat diintegrasi 

konsep sains dalam budaya tenun 

motif sotis. 

Konsep-konsep sains teridentifikasi dalam 

proses pembuatan motif Sotis suku Boti 

potensial sebagai sumber belajar Fisika dan 

Biologi di SMA. Berikut ini hasil pemetaan 

kompetensi dasar dan materi pokok yang 

dapat diintegrasikan dengan konsep-konsep 

sains: 

1. Pemisahan bahan padat dengan 

prinsip gaya sentripetal dan momen 

gaya, hukum kekekalan momentum 

sudut 

Kompetensi dasar 

3.1. menerapkan konsep, teori, momen 

inersia, titik berat, dan momentum 

sudut pada benda tegar dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Elastisitas 

Kompetensi dasar: 

3.2. Menganalisis sifat elastisitas 

bahan dan Hooke, getaran 

harmonik sederhana 

3. Absorpsi dan difusi 

Kompetensi Dasar 

3.3. Menerapkan hukum fluida dalam 

kehidupan sehari-hari 

4. Energi mekanik dalam getaran  

Kompetensi Dasar: 

3.11. Menganalisis hubungan gaya dan 

getaran dalam kehidupan sehari-

hari. 

5. Klasifikasi Tumbuhan 

Kompetensi Dasar 

3.8. Mengelompokkan tumbuhan ke 

dalam divisio berdasarkan ciri umum 

serta mengaitkan peranannya dalam 

kehidupan. 

Berdasarkan hasil analisis maka topik IPA 

(Fisika dan Biologi yang dapat 

diintegrasikan dengan konsep IPA pada 

dalam proses membuat kain motif sotis 

suku Boti yaitu adalah gaya sentrifugal, 

elastisitas, absorpsi dan difusi, energi 

mekanik getaran, klasifikasi tumbuhan.  

KESIMPULAN 

Berdasrkan hasil penelitian disimpulkan 

bahwa pada proses membuat kain motif 

sotis Suku Boti terdiri tahap memetik 

kapas, memisahkan biji kapas (bninis), 

mengurai serat kapas (sifo), membentuk 

benang dari serat kapas (tasun), mewarnai 

benang. Pada setiap tahap proses 

reksontruksi sains yang teridentifikasi yaitu 

konsep pemisahan bahan padat dengan 

prinsip gaya sentrifugal, elastisitas, 

absorbsi dan difusi, energi mekanik dalam 

getaran dan klasifikasi tumbuhan. Integrasi 

budaya lokal suku Boti ini dapat 

diintegrasikan dalam pembelajaran IPA 
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(Fisika dan Biologi) SMA sesuai hasil 

pemetaan.  
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